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ABSTRACT

A study entitled "The Influence of Principal Leadership on Improving the Quality of Islamic Education at MIN 15
Aceh Besar" has been conducted. This study aims to implement the leadership style of the principal at MIN 15 Aceh
Besar in the context of Islamic education, to determine the obstacles faced by the principal in carrying out his
leadership role to improve the quality of Islamic education at MIN 15 Aceh Besar, and to determine the perceptions
of teachers, students, and parents regarding the influence of principal leadership on the quality of Islamic education
at MIN 15 Aceh Besar. This study was conducted at MIN Aceh Besar using a qualitative approach. Data collection
techniques were carried out through: (1) In-depth interviews; (2) Participatory observation and (3) documentation.
The selection of research informants used purposive techniques combined with “Snowball sampling"”. Based on the
results of the study, Principal leadership is a key factor that determines the quality of education in schools, so that the
education process can run in a planned, systematic, and professional manner. The principal in carrying out his
leadership in managing the school must pay attention to improving the quality of teachers. This is because teachers
are the ones who deal directly with students. Improving the quality of teachers will have an impact on student
achievement. Therefore, a qualified principal will always invite, persuade, lead, guide, and encourage teachers to
teach professionalism in order to achieve educational goals. However, in reality, the principal's leadership has not
been running well to create a good learning process and quality of education.

Keywords: Leadership: Quality of education.
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ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Peningkatan Kualitas
Pendidikan Islam di MIN 15 Aceh Besar”. Penelitian ini bertujuan implementasi gaya kepemimpinan kepala sekolah
di MIN 15 Aceh Besar dalam konteks pendidikan Islam, Untuk mengetahui kendala yang dihadapi kepala sekolah
dalam menjalankan peran kepemimpinannya untuk meningkatkan kualitas pendidikan Islam di MIN 15 Aceh Besar,
dan Mengetahui persepsi guru, siswa, dan orang tua terhadap pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap
kualitas pendidikan Islam di MIN 15 Aceh Besar. Penelitian ini dilakukan di MIN Aceh Besar dengan menggunakan
pendekatan kualitatif. Tehnik pengumpulan data dilakukan melalui: (1) Wawancara mendalam; (2) Observasi peran
serta dan (3) dokumentasi. Adapun pemilihan informan penelitian menggunakan tehnik purposif dipadukan dengan
“Snowball sampling”.Berdasarkan hasil penelitian, Kepemimpinan kepala sekolah merupakan faktor kunci yang
menentukan mutu pendidikan di sekolah, sehingga proses pendidikan dapat berjalan terencana, sistematis, dan
profesional. Kepala sekolah dalam menjalankan kepemimpinannya mengelola sekolah harus memperhatikan
peningkatan mutu guru. Hal ini dikarenakan guru yang berhadapan langsung dengan siswa. Peningkatan mutu guru
akan berdampak pada prestasi siswa. Oleh karena itu, kepala sekolah yang berkualitas akan selalu mengajak,
membujuk, memimpin, membimbing, dan mendorong guru untuk mengajarkan profesionalisme guna mencapai tujuan
pendidikan. Namun pada kenyataannya, kepemimpinan kepala sekolah belum berjalan dengan baik untuk
menciptakan proses pembelajaran yang baik dan mutu pendidikan.

Kata kunci: Kepemimpinan: Mutu pendidikan.
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PENDAHULUAN

Sekolah adalah salah satu bagian dari organisasi yang disebut pendidikan formal. Salah satu unsur
organisasi yang paling penting adalah manusianya. Personil intern organisasinya yang terdiri dari kepala
sekolah, guru-guru, siswasiswa, dan pegawai tata usaha. Kegiatan pokok yang dikerjakan ialah kegiatan
belajar mengajar dalam rangka pencapaian tujuan organisasi sekolah. Tanpa adanya kerjasama dari semua
personil organisasi sekolah serta ditunjang oleh sarana dan prasarana sekolah, mustahil tujuan sekolah dapat
tercapai seperti apa yang diharapkan. Kepala sekolah sebagai pucuk pimpinan yang mengatur atas
pelaksanaan pendidikan di sekolah memegang peranan penting dalam mempengaruhi dan mengarahkan
semua personil sekolah agar dapat bekerjasama antar personil dalam usaha pencapaian tujuan organisasi
sekolah.

Produktivitas suatu organisasi sekolah sebagaimana yang nampak dalam bentuk efektivitas dan
efisiensi pengelolaannya serta kualitas dan kuantitas lulusannya, ditentukan oleh kemampuan kepala
sekolah dalam menajemen sekolah yang dipimpinnya dan didukung oleh work performance (penampilan
kerja) dari para personil sekolah yang ada. Semangat kerja yang terlihat dari penampilan kerja dari setiap
pegawai banyak dipengaruhi oleh perilaku kepemimpinan kepala sekolah untuk menumbuhkan motivasi
kerja mereka. Perilaku kepemimpinan yang efektif oleh kepala sekolah sangatlah mempengaruhi semangat
dan penampilan kerja guru-guru dan pegawai lainnya

Menurut Koontz (1982), ketrampilan yang harus dimiliki dalam menggerakkan bawahan adalah,
(a) otoritas pemimpin, (b) kemampuan menyatukan human resources, (¢) mengembangkan iklim kerja, (d)
mengembangkan gaya-gaya kepemimpinan yang tepat

Adapun kualitas kepemimpinan kepala sekolah menurut Elsbree (1967) dalam Hidayati adalah, (a)
personality, (b) purpose, (c) knowledge, (d) profesional skills.

(a) Personality; menurut Elsbree bahwa kepala sekolah yang efektif dalam memelihara hubungan baik
pada umumnya mereka memiliki sifat bersahabat, responsive, periang, antusias, murah hati, spontan,
percaya diri, bebas dari rasa takut dan kebimbangan.

(b) Purpose; sebagai pimpinan kelompok kepala sekolah harus dapat merumuskan tujuan organisasi dan
menginformasikan kepada mereka agar mereka menyadari dalam proses kerjasama guna mencapai
tujuan.

(c) Knowledge; kepala sekolah harus memiliki otoritas, pengetahuan yang luas, dan keputusan yang
mantap.

(d) Professional skill; kepala sekolah harus memiliki ketrampilan profesional yang efektif dalam fungsi-
fungsi administrasi pendidikan.

Dalam mengelola lembaga pendidikan kepala sekolah akan dapat terus meningkatkan kualitasnya
baik dari aspek pengelolaan siswa dalam arti PBM (Proses Belajar Mengajar), maupun aspek impowerment
(pemberdayaan) human resources dan non human resources, apabila jaringan antara masyarakat, kepala
sekolah, guru/ karyawan, dan siswa selalu sejalan dan padu secara intensif dalam kerangka konsep sekolah
yang efektif.

Dalam kerangka konsep sekolah yang efektif itulah lembaga pendidikan, akan dapat terus
mengantisipasi tantangan zaman, sebagaimana dinyatakan oleh Paul B. Horton dan Chests. L. Hunt (1991)
bahwa sekolah yang teratur, memiliki ruang yang nyaman, kamar kecil, staf pengajar yang penuh
pengabdian terhadap pendidikan, orang tua yang mengharapkan dan menghargai kebiasaan belajar yang
baik, akan bisa mencapai pendidikan yang berkualitas tinggi.
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Kepala sekolah dalam melaksanakan kepemimpinannya disamping mengelola sekolah secara
umum, yang harus diperhatikan adalah peningkatan terhadap kualitas guru. Khususnya dalam proses
belajar-mengajar peranan guru amat penting artinya, sebab guru secara langsung berinteraksi dengan
siswanya sumbangan paling besar peranan guru disini ialah kemampuan mengelola proses belajar-mengajar
di sekolah agar dapat mendorong siswa untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya.

Sebab itulah sangat tepat pendapat Hoy dan Miskel (1987) yang menyatakan bahwa prestasi kerja
guru merupakan salah satu indikator dimensi keefektifan organisasi sekolah.6 Dalam hal ini relevan sekali
pernyataan Cambell yang dikutip Sergiovani (1987) bahwa jika seseorang mengukur keefektifan sekolah,
prestasi kerja guru merupakan salah satu dimensi parameter yang harus diperhatikan. sebab dengan upaya
peningkatan prestasi kerja guru itulah yang akan sangat mempengaruhi terhadap keberhasilan
kepemimpinan kepala sekolah dalam upaya pengembangan dan peningkatan kualitas sekolah yang menjadi
tanggung jawabnya sebagai pimpinan.

Akan tetapi kepemimpinan yang sering muncul dalam organisasi sekolah cenderung belum
menunjang tercipta dan terbinanya kepuasan kerja guru sehingga sulit untuk mengangkat kualitas
pendidikan. Hal ini muncul akibat kepemimpinan Kepala Sekolahnya menekankan pada tugas-tugas tanpa
memperdulikan perkembangan bakat, kompetensi, motivasi, minat, komunikasi dan kesejahteraan.
Kepemimpinan semacam ini akan mengakibatkan kebutuhan dan pembinaan staf dan guru-guru kurang
diperhatikan. Dampak lebih jauh akibat kepemimpinan ini adalah bekerja secara rutinitas, rajin, taat, dan
tunduk tetapi bukan disebabkan patuh secara ikhlas dan tawadhu', namun dilakukan secara semu, secara
terpaksa.

Dalam penelitian ini kepemimpinan diartikan sebagai kemampuan kepala sekolah dalam
berinteraksi, mempengaruhi, mengarahkan, mengajak, berkomunikasi dan membimbing para guru dan
karyawan atau bawahannya untuk meningkatkan prestasi kerja terutama untuk mencapai tujuan
peningkatan kualitas pendidikan islam yang telah ditetapkan di MIN Aceh Besar.

Oleh karena itu maka, kepemimpinan yang baik adalah kepemimpinan yang mengorganisasikan,
mengintegrasikan antara orientasi terhadap tugas dengan orientasi antara manusia. Kedua orientasi itu perlu
dipadukan dan kedua-duanya perlu ditingkatkan, sehingga dalam penelitian ini penulis ingin mengetahui
lebih jauh tentang bagaimana gambaran kepemimpinan kepala sekolah di MIN Aceh Besar dalam
meningkatkan kualitas pendidikan islam dan bagaimana interaksi sosial yang dilakukan oleh kepala MIN
Aceh Besar agar prestasi kerja guru meningkat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di MIN Aceh Besar dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Tehnik
pengumpulan data dilakukan melalui: (1) Wawancara mendalam; (2) Observasi peran serta dan (3)
dokumentasi.

Adapun pemilihan informan penelitian menggunakan tehnik purposif dipadukan dengan “Snowball
sampling”. Sedangkan data yang terkumpul melalui ketiga tehnik tersebut diatas kemudian diperiksa
keabsahannya dengan pengecekan kredibilitas. Pelaksanaan pengecekan kredibilitas data menggunakan
tehnik triangulasi, pengecekan anggota dan diskusi sejawat. Setelah dilakukan pemeriksaan keabsahannya,
data dianalisis dengan cara: (1) reduksi data; (2) penyajian data; dan (3) penarikan kesimpulan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Kepemimpinan Kepala Sekolah MIN 15 Aceh Besar

Mengkaji masalah kepemimpinan kepala sekolah, maka terlebih dahulu akan diuraikan pengertian
kepemimpinan dalam pendidikan. Definisi pemimpin menurut Stogdill (1974) dalam Husaini, ialah (1)
fokus dari proses kelompok, (2) penerimaan kepribadian seseorang (3) seni mempengaruhi perilaku, (4)
alat untuk mempengaruhi perilaku, (5) suatu tindakan perilaku, (6) bentuk dari ajakan (persuasi), (7) bentuk
dari relasi yang kuat, (8) alat untuk mencapai tujuan, (9) akibat dari interaksi, (10) peranan yang diferensial,
(11) pembuat struktur.

Menurut Yukl (1987), dalam Husaini disebutkan ada beberapa definisi yang dianggap cukup
mewakili selama seperempat abad adalah sebagai berikut : (1) Kepemimpinan adalah perilaku dari
seseorang individu yang memimpin aktivitasaktivitas suatu kelompok ke suatu tujuan yang ingin dicapai
bersama (shared goal) (2) Kepemimpinan adalah pengaruh antar pribadi yang dijalankan dalam suatu situasi
tertentu, serta diarahkan melalui proses komunikasi kearah pencapaian satu atau beberapa tujuan tertentu.
(3) Kepemimpinan adalah pembentukan awal serta memelihara struktur dalam harapan dan interaksi. (4)
Kepemimpinan adalah peningkatan pengaruh sedikit demi sedikit, pada dan berada di atas kepatuhan
mekanis terhadap pengarahan-pengarahan rutin organisasi (5) Kepemimpinan adalah proses mempengaruhi
aktivitas-aktivitas sebuah kelompok yang diorganisasi ke arah pencapaian tujuan. (6) Kepemimpinan
adalah sebuah proses memberikan arti (pengarahan yang berarti) terhadap usaha kolektif, dan yang
mengakibatkan kesediaan untuk melakukan usaha yang diinginkan untuk mencapai sasaran. (7) Para
pemimpin adalah mereka yang konsisten memberikan kontribusi yang efektif terhadap orde sosial, serta
yang diharapkan dan dipersepsikan melakukannya.

Kepemimpinan didefinisikan dari kata pimpinan atau kepala. Hasibuan, menjelaskan tentang
pemimpin/leader/head dan kepemimpinan sebagai berikut (1) bahwa pemimpin (leader=head) adalah
seseorang yang mempergunakan wewenang dan kepemimpinannya, mengarahkan bawahan untuk
mengerjakan sebagian pekerjaannya dalam mencapai tujuan organisasi, (2) bahwa leader adalah seorang
pemimpin yang mempunyai sifat-sifat kepemimpinan dan kewibawaan (personality authority). Faktor yang
penting dalam kegiatan menggerakkan orang lain untuk menjalankan kegiatan administrasi/manajemen
adalah kepemimpinan (leadership). Sebab kepemimpinanlah yang menentukan arah dan tujuan,
memberikan bimbingan dan menciptakan iklim kerja yang mendukung pelaksanaan proses administrasi
secara keseluruhan. Kesalahan dalam kepemimpinan dapat mengakibatkan gagalnya organisasi dalam
menjalankan misinya.

Kepemimpinan tidak lain adalah sebagai pengaruh, seni atau proses mempengaruhi orang-orang

sehingga mereka mau berjuang, bekerja secara sukarela dan penuh antusias ke arah pencapaian
tujuan kelompok. Wahjosumidjo, menjelaskan bahwa kepemimpinan adalah kegiatan dalam
mempengaruhi orang lain untuk bekerja keras dengan penuh kemauan untuk tujuan kelompok. Selain itu
menurut Siagian, seorang pemimpin dituntut untuk memiliki keterampilan dan kemauan untuk
mempengaruhi perilaku orang lain, baik yang kedudukannya lebih tinggi, setingkat maupun yang lebih
rendah daripadanya, baik dalam berpikir dan bertindak agar perilaku yang semula mungkin individualistik
dan egosentrik berubah menjadi perilaku organisasional. Pendekatan yang bersifat keperilakuan
(behavioral).

Dari beberapa pengertian kepemimpinan diatas, maka dalam mengkaji masalah kepemimpinan ada
tiga pendekatan utama yang perlu diperhatikan yaitu : (1)pendekatan sifat kepribadian pemimpin, (2)
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pendekatan perilaku pemimpin dan (3) pendekatan situasional atau kontingensi.

Dari ketiga pendekatan tersebut penulis menfokuskan pada pendekatan perilaku
kepemimpinan,S.P. Siagian mengemukakan bahwa “hasil-hasil penelitian menunjukkan seseorang yang
tergolong sebagai pemimpin yang berhasil adalah seseorang yang pada waktu kariernya mengembangkan
bakat genetisnya melalui pendidikan dan pengalaman kerja”

Dari uraian di atas, kepemimpinan kepala sekolah adalah sifat atau ciri-ciri dan perilaku seorang
pemimpin untuk mempengaruhi, mengarahkan, membimbing, membina, mengawasi dan memotivasi
bawahan untuk mencapai suatu tujuan yang diharapkan dalam organisasi.

Dalam penelitian ini penulis lebih memusatkan pada perilaku pemimpin terhadap bawahannya.
Pendekatan perilaku memandang bahwa kepemimpinan dapat dipelajari dari pola tingkah laku dan bukan
dari sifat-sifat (traits) pemimpin. Seperti apa yang diungkapkan oleh Wahjosumidjo bahwa ”Perilaku adalah
salah satu potensi atau kekuatan pendorong penampilan kepala sekolah”

Sehingga dapat dikatakan bahwa kepemimpinan kepala sekolah yang dimaksud dalam penelitian
ini adalah kepala sekolah sebagai fungsi manajer mampu mempengaruhi perilaku bawahan, agar mau
bekerja sama dan bekerja secara produktif untuk mencapai tujuan organisasi yaitu mencetak siswa yang
berkualitas tidak hanya pada intelegensi tetapi kualitasnya sebagai manusia seutuhnya serta
mengoptimalkan pelaksanaan manajemen pendidikan yang tepat didalam memberikan pelayanan prima.

Berdasarkan hasil temuan dari Kepala sekolah di MIN 15 Aceh Besar menerapkan gaya
kepemimpinan demokratis dan transformasional. Hal ini ditunjukkan melalui pemberian motivasi kepada
guru, pelibatan dalam pengambilan keputusan, dan inovasi dalam mengembangkan program-program
berbasis pendidikan Islam.

Pada hakikatnya kepemimpinan adalah sebuah upaya membimbing kelompok yang dilakukan
dengan berbagai cara dan ikhtiar, sehingga tercapai tujuan, dalam kurun waktu tertentu, dan dalam suasana
yang menyenangkan atau kondusif. Dengan demikian maka seorang pemimpin mesti berintegrasi dengan
kelompoknya, dan harus dapat berinteraksi secara sosial dengan kondisi yang menyenangkan dan kondusif,
agar tenggang waktu yang diberikan guna mencapai tujuan tersebut dapat dilaluinya dengan tepat.

Dalam kaitan dengan kepemimpinan, maka kepala sekolah hendaknya memiliki berbagai wawasan
dan kemampuan yang dinamik terhadap berbagai tipe respon bawahannya, agar para staf dapat mengelola
berbagai reaksi yang muncul untuk lebih memperhatikan dinamika kemampuan para guru-guru dan
bawahannya yang lain. Dengan demikan akan lebih mendorong spirit kerja yang tinggi sehingga lembaga
Pendidikan islam yang dipimpinnya dapat memeperoleh kemajuan dan rneningkat kualitasnya.

Guna mencapai tujuan akhir sesuai dengan rencana yang telah diprogramkan, kepala MIN 15 Aceh
Besar telah berupaya menempatkan diri dengan melakukan fungsi kepemimpinannya dengan memasuki
berbagai peran kepemimpinan dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, agar memudahkan upaya untuk
memupuk kebersamaan, pembimbingan yang kondusif, dan berbagai peran lain seperti;

Peran kepala MIN 15 Aceh Besar dalam mewujudkan tujuan yang akan dicapai. Peningkatan
prestasi kerja sangat terkait dengan peningkatan sumber daya manusia. Untuk itu Kepala Sekolah
melakukan pembinaan dengan pola intensivikasi: (a) memberikan kemudahan untuk mengikuti berbagai
kesempatan kediklatan yang berkaitan dengan kependidikan, (b) mengusahakan berbagai fasilitas
pengembangan rumpun bidang studi, (c) menyalurkan bakat guru-guiru bidang studi untuk menggelar
kajian di sanggar bidang studi bersama sekolah lain yang relevan, (d) mengalokasikan dana yang dapat
diserap dari bantuan BP 3 untuk mengembangkan media pengajaran yang terbaru, (€) mengemas program

Sournal of Multidiscipinary Inquiry m Science, \Y(o) A N (oY s U T (V=T g VAN VSN o = | BWVAS YL B 15T

Technology and Educational Research




Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Peningkatan Kualitas
Pendidikan Islam di MIN 15 Aceh Besar

(Nuhari, etal.) €SN 3032-601X & pISSN3032-7105

unggulan bersama para pakar dan para wakil kepala sekolah, dan guru - guru berpotensi.

Peran kepala MIN 15 Aceh Besar dalam upaya penciptaan suasana kerja yang sehat dan
menyenangkan dengan Kiat-kiat; (1) meminimalkan munculnya konflik di antara para guru,
karyawan/bawahan, (2) menciptakan iklim kerja yang sehat, (3) menumbuhkan kemampuan bernegosiasi,
dan (4) menumbuhkan semangat kebersamaan dan kerjasama.

Faktor-faktor Yang mempengaruhi kualitas pendidikan di MIN 15 Aceh Besar. Berdasarkan uraian
di atas kelihatan jelas bahwa yang menentukan dan mempengaruhi kualitas pendidikan di MIN 15 Aceh
Besar adalah kepala sekolah, baik dari perilaku, interaksi sosial, sifat-sifat, maupun peran-peran yang
dilakukan dalam seluruh kegiatan. Sesudah itu barulah faktor guru, karyawan, orang tua siswa, siswa, dan
juga masyarakat di dalam sekolah itu.

Faktor Kepala Sekolah adalah; Faktor yang sangat dominan dan menentukan dalam upaya
peningkatan kualitas pendidikan di MIN 15 Aceh Besar. Sebab kepala sekolah sebagai pemimpin dalam
lembaga pendidikan berfungsi sebagai pimpinan pengajaran : (a) ia punya posisi penting dalam
memperbaiki kualitas sekolah, (b) ia bertanggung jawab terhadap kelancaran pelaksanaan pendidikan dan
pengajaran, (c) ia punya kewajiban memperbaiki pengajaran di sekolah.

Faktor guru adalah: Sebagai pendidik berperan sebagai pembimbing, pembantu dalam menyiapkan
siswa untuk memiliki pengetahuan, kemampuan, kepribadian yang baik, sedangkan sebagai pengajar
berperan sebagai penyaji materi pelajaran sesuai dengan bidang studi yang menjadi wewenang dan
tanggung jawabnya sesuai dengan kurikulum yang berlaku.

Oleh karena itu guru berperan sebagai motivator, pengajar, pembina, pembimbing, dan model yang
akan banyak mempengaruhi para siswanya. Guru yang memiliki motivasi yang kuat dan bersemangat tinggi
akan berdampak positif terhadap percepatan pencapaian tujuan sesuai dengan garis-garis besar program
pengajaran. Guru yang berdedikasi kuat, akan bekerja dengan intensif, ikhlas, beretos kerja tinggi, sehingga
akan menghasilkan dan mempengaruhi keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran yang baik. Guru
yang baik adalah guru yang mampu mempergunakan segenap kemampuannya untuk mendidik para siswa
hingga berhasil.

Faktor siswa; Secara umum kemampuan siswa dan dorongan atas kemauan siswa yang kuat, akan
membuahkan prestasi belajar yang tinggi Hal ini akan menyebabkan siswa akan berhasil meraih apa yang
dicita-citakannya, sebab apabila hanya berdasarkan kemampuan saja tanpa kemauan yang keras tak akan
membuahkan hasil, sebaliknya bila hanya mengandalkan kemauan saja tanpa kemampuan, juga tidak
membuahkan hasil.

Oleh karena itu mendorong siswa agar bersemangat dan memiliki kemauan keras, harus diupayakan
baik oleh pihak sekolah maupun pihak orang tua siswa. Dengan fasilitas yang memadai, kondisi sekolah
yang menarik, guru yang bisa menjadi idola, pelayanan belajar yang profesional, suasana sekolah yang
menyenangkan dan kondusif, merupakan tuntutan agar siswa terdorong memiliki kemauan belajar yang
kuat.

Faktor Orang tua Siswa; orang tua siswa yang menghargai kebiasaan belajar yang baik bagi
anaknya akan dapat mencapai mutu pendidikan yang tinggi. Secara individual peran orang tua di rumah
sangat kondusif mempengaruhi proses belajar siswa. Sebab itulah keluarga yang hannonis secara ideal
memudahkan siswa menekuni pelajarannya di rumah maupun di sekolah. Orang tua siswa dalam membantu
keberhasilan program pengajaran anak-anaknya teramat penting.

Faktor Masyarakat; Masyarakat secara umum akan menjadi faktor penentu juga, dilihat dari
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keterkaitannya yang dapat dilihat dengan adanya respon terhadap bentuk perkembangan dan kebutuhan
yang hidup dalam masyarakat.

Dengan demikian sesuai fungsi sekolah dalam perubahan sosial, seperti kenyataan sekolah
memiliki andil sangat besar dalam perkembangan ekonomi, sekolah sebagai agen kemajuan, sekolah dapat
meminimalkan ketimpangan sosial, dan sekolah sebagai pemberdayaan anggota masyarakat.

Ternyata MIN 15 Aceh Besar mendapat dukungan luar biasa dari masyarakat, sehingga
keberadaannya kini benar-benar telah direstui masyarakat, sehingga MIN 15 Aceh Besar menjadi sekolah
favorit. Segala program yang dikemas oleh MIN 15 Aceh Besar senantiasa mendapat respon positif dari
masyarakat, lantaran secara faktual prestasi siswa MIN 15 Aceh Besar baik prestasi bidang akademik
maupun non akademik senantiasa unggul dibandingkan dengan sekolah lain yang ada.

Kepala sekolah dalam mengelola lembaga pendidikan yang dia pimpin, harus memiliki sejumlah
keahlian dan ketrampilan. Oleh karena itu kepala MIN 15 Aceh Besar mampu bertindak sebagai manajer,
sebagai administrator, sebagai edukator, dan juga sebagai supervisor.

Kepala sekolah sebagai manajer; hendaknya dapat menentukan berbagai pekerjaan pokok untuk
dapat menyusun perencanaan, mengorganisasikan kegiatan, mengarahkan kegiatan, mengkordinasikan
kegiatan, melakukan pengawasan, melakukan evaluasi terhadap seluruh kegiatan, menentukan kebijakan,
menyelenggarakan rapat, mengambil keputusan ,mengatur proses belajar mengajar, mengatur administrasi
ketatausahaan kesiswaan, ketenagaan ,sarana dan prasarana, keuangan - RAPBS (Rencana Anggaran
Pendapatan dan Belanja Sekolah), mengatur hubungan sekolah dengan masyarakat dan instansi terkait.

Sebab itulah sekolah yang efektif pada hakikatnya yang bertujuan membelajarkan siswa dengan
baik dan keberhasilannya ditentukan oleh unsurunsur yang dinamis, penghargaan terhadap dedikasi,
profesionalisme guru, mengembangkan kebutuhan masyarakat dalam penentuan tujuan sekolah serta
memiliki kepala sekolah yang peduli dan komunikatif.

Untuk itu peranan kepala sekolah sebagai manajer sangat menentukan dalam keberhasilan dalam
suatu sekolah menuju sekolah yang efektif. Dalam terlaksanakan tugasnya tersebut, kepala sekolah dapat
mendelegasikan wewenangnya kepada para wakil kepala sekolah. Di MIN 15 Aceh Besar kepala sekolah
dibantu oleh 3 (tiga) orang wakil kepala sekolah, yaitu wakil kepala bidang kurikulum dan pengajaran,
wakil kepala bidang administrasi, kepegawaian, keuangan dan lingkungan, serta wakil kepala bidang
kesiswaan dan hubungan masyarakat.

MIN 15 Aceh Besar berperan menyelenggarakan administrasi mulai dan perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, pelaksanaan, pengkordinasian, pengawasan, kurikulum, kesiswaan,
ketatausahaan, ketenagaan, perkantoran, keuangan, perpustakaan, laboratorium, ketrampilan, kesenian,
bimbingan konseling, dan UKS.

Sebagai administrator kepala sekolah harus bertanggung jawab atas program kerja sekolah yang
meliputi penyusunan program tersebut, pengaturan kegiatan belajar mengajar, proses belajar mengajar,
pelaksanaan penilaian hasil belajar, bimbingan dan konseling bagi siswa. Sedangkan terhadap para guru
dan karyawan harus bertanggung jawab atas pelaksanaan bimbingan dan penilaian, serta pembinaan
administrasi baik yang menyangkut tugas maupun pemberdayaan mereka.

Di samping itu sebagai administrator kepala MIN 15 Aceh Besar dapat menyelenggarakan
adrninistrasi sekolah dengan baik yakni yang berkaitan dengan administrasi ketenagaan, keuangan,
kesiswaan, perlengkapan, kurikulum, termasuk penyelenggaraan hubungan sekolah dengan lingkungan
atau masyarakat. Secara administratif, dalam menyelenggarakan sekolah kepala MIN 15 Aceh Besar
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bertanggung jawab kepada Menteri Agama Republik Indonesia, melalui kepala kantor Kementerian Agama
Aceh Besar.

Dalam melaksanakan tugas sehari-hari kepala sekolah dibantu para wakil kepala sekolah, para
guru, para karyawan tatausaha, dan tenaga lainnya yang tugasnya telah membagi berbagai aktivitasnya
menjadi kegiatan harian, kegiatan mingguan, kegiatan bulanan, kegiatan catur wulan, dan kegiatan tahunan.
Hal ini penting agar seluruh kegiatan-kegiatan tersebut di samping memiliki kemudahan dalam pencapaian
tujuan, juga untuk memperjelas alokasi waktu serta efektivitas pendayagunaan manajemen waktu yang
tersedia dan telah dijadualkan tersebut.

Kepala Sekolah sebagai Edukator; Selaku edukator kepala MIN 15 Aceh Besar melaksanakan
proses pembelajaran secara dinamik, efektif dan efisien sesuai dengan tuntutan zaman. Tugas demikian ini
sepenuhnya disebabkan kepada para guru, namun kepala sekolah berkewajiban untuk membimbing,
mengarahkan, mendorong, dan membantu, serta memantau secara terus-menerus terhadap seluruh kegiatan
yang dilakukan oleh para guru yang meliputi pembuatan program pengajaran yang terdiri atas Analisis
Mata Pelajaran (AMP), program tahunan/cawu, program satuan pelajaran (Satpel), program Rencana
Pengajaran (RP), program mingguan guru, dan Lembar Kerja Siswa (LKS).

Di samping itu kepala sekolah selaku edukator juga melaksanakan hal yang sama seperti di atas,
bahkan dituntut untuk lebih intensif lagi terhadap para guru dalam bertugas melakukan kegiatan
pembelajaran, malaksanakan kegiatan penilaian belajar, ulangan harian, catur wulan/tahunan,
melaksanakan analisis hasil ulangan harian, menyusun dan melaksanakan program perbaikan dan
pengayaan,serta mengisi daftar nilai siswa.

Selanjutnya kepala sekolah sebagai edukator juga berkewajiban untuk mendorong, mengarahkan,
membimbing, serta membantu guru dalam kegiatan proses belajar mengajar, merencanakan, menyiapkan ,
atau membuat media/alat pelajaran/alat peraga, menciptakan karya seni dan karya ketrampilan lainnya,
mengikuti kegiatan pengembangan dan pendayagunaan kurikulum dalam kegiatan belajar mengajar di
sekolah, melaksanakan tugas tertentu dari kepala sekolah selain mengajar, mengembangkan bidang
pengajaran yang menjadi tanggung jawabnya, membuat berbagai catatan tentang kemajuan basil belajar
masing-masing siswa, meneliti kerajinan siswa dalam kehadirannya di dalam kelas, mengatur ruang kelas
dan ruang praktikum yang akan digunakannya, serta ikut menghitung angka kredit guna kenaikan
pangkatnya.

Kepala Sekolah sebagai supervisior; Selaku supervisor kepala MIN 15 Aceh Besar berperan
membantu guru agar lebih mengerti tentang siswa, membantu mengembangkan dan memperbaiki kinerja
guru, membantu guru agar efektif dalam menyediakan materi, membantu guru dalam meningkatkan can
mengajar yang efektif, membantu guru agar mampu menilai diri dan pekerjaanya, membantu guru agar
mereka aman dalam bekerja, dan membantu guru dalam menjalankan kurikulum.

Dalam kaitan ini kepala sekolah telah berupaya melaksanakan berbagai tugas, antara lain adalah
menyelenggarakan supervisi tentang proses belajar mengajar, kegiatan bimbingan dan konseling, kegiatan
ekstra kurikuler, kegiatan ketatausahaan, kegiatan kerjasama dengan masyarakat dan instansi terkait, sarana
dan prasarana, kegiatan 5 T (5 tertib : tertib waktu, administrasi, belajar, mengajar, dan lingkungan) serta 5
K (keamanan, kebersihan, ketertiban, keindahan, kekeluargaan).

Sebagai pemimpin lembaga pendidikan yang melaksanakan fungsi sebagai supervisor, kepala MIN
15 Aceh Besar telah berjuang untuk memperbaiki teknik belajar mengajar para guru dan siswanya dengan
menggunakan teknologi pendidikan, serta berusaha meningkatkan penggunaan media pengajaran yang
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kesemuanya itu untuk mempertinggi kualitas pendidikan dan pengajaran. Usaha dan perjuangan untuk
meningkatkan kualitas tersebut dilaksanakan dengan sistern pengawasan dan bimbingan yang terprogram
serta teratur.

Kepala MIN 15 Aceh Besar telah melaksanakan supervisi secara demokratis, kooperatif, kreatif,
konstruktif, scientis, efektif, sehingga dapat memberikan rasa aman kepada para guru, sesuai kenyataan
yang ada, dan memberikan dorongan secara self evaluation baik terhadap guru maupun pada dirinya sebagai
supervisor di sekolah.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian tentang kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kualitas
pendididkan di MIN 15 Aceh Besar dapat disimpulkan:

a. Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam meningkatkan prestasi kerja Guru dalam upaya peningkatan
kualitas pendidikan di MIN 15 Aceh Besar Nampak pada berbagai peran kepemimpinan dalam
melaksanakan tugas dan fungsinya, agar memudahkan upaya untuk memupuk kebersamaan,
pembimbingan yang kondusif, dan berbagai peran lain seperti peran Kepala MIN 15 Aceh Besar
dalam mewujudkan tujuan yang akan dicapai, Peran Kepala MIN 15 Aceh Besar dalam upaya
penciptaan suasana kerja yang sehat dan menyenangkan.

b. Faktor- faktor yang mempengaruhi dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan di MIN 15 Aceh
Besar sehingga menjadi sekolah unggulan yang menjadi favorit masyarakat adalah:

1) Faktor Kepala Sekolah, sebagai penentu arah, tujuan, dan keberhasilan.

2) Faktor Guru, sebagai pembimbing kualitas - kecerdasan siswa.

3) Faktor Siswa, sebagai sumber potensi dan sumber daya manusia yang menjadi target
pemberdayaan/pencerdasan.

4) Faktor resources, sebagai media kemudahan berlangsungnya proses belajar mengajar yang
dinamik dan modern.

5) Faktor orang tua siswa, sebagai unsur masyarakat yang menjadi sumber dukungan pendanaan,
kelengkapan fasilitas, dan resources yang sangat diperlukan sekolah

¢. Upaya kepala MIN 15 Aceh Besar dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan prestasi kerja guru-
gurunya di lembaga yang dipimpinnya adalah: selain meningkatkan sumber daya manusia, kepala
MIN 15 Aceh Besar juga meningkatkan berbagai kegiatan yang melibatkan semua unsur pendukung
di sekolah yang dia pimpin itu. Kegiatan-kegiatan tersebut antara yang satu dengan yang lain
senantiasa diupayakan agar dapat menunjang kegiatan lainnya guna mencapai tujuan akhir secara
efektif dan efisien, terhindar dari pemborosan, baik waktu, tenaga, pikiran, maupun biaya. Di
samping itu yang terlebih penting lagi adalah terbangunnya sebuah kinerja yang sinergis, untuk
memudahkan pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Oleh karena itu kepala sekolah dalam
mengelola lembaga pendidikannya mampu bertindak sebagai manajer, sebagai administrator, sebagai
edukator, dan juga sebagai supervisor.
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